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AKIBAT BERBUAT ZALIM 
Oleh: Ust. Mochammad Arief Makruf, S.Si. 

(Bidang Humas dan Organisasi, PW Ikadi DIY) 

 

َ عََقبََةَ  قاَتهَ، وَبَيْه َ مََحلوُح مًا بَيْح سَه، وجََعَلهَُ مُُرَه لحمَ عََلَ نَفح مَ الظُّ يح حَره َ َ الَّه دُ لَِلّه مَح  الَْح
لَِ.  َ عََلَ لسََانَ رسَُوح المََيْح  الظه

يحكَ لَِ، جَله فَِح عُلََهُ  دَهُ لَا شَََ نح لَا إَلََِ إَلاه الُله وحَح
َ
هَدُ أ شح

َ
تهَ،  أ وح وَتَعَالََ فَِ جَبََُ

تَه. مه
ُ
تحباَعَهَ وَناَصَحُ أ

َ
لُِ، مُرحشَدُ أ دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نه مُُمَه

َ
هَدُ أ شح

َ
 وَأ

ا. ً لَيحمًا كَثَيْح يحن، وسََلهمَ تسَح مَ الدِّ حَابهََ وَمَنح تبََعَهُم إَلََ يوَح صح
َ
ُ عَليَحهَ وعَََلَ آلََِ وَأ  صَله الِلّه

ا بَعح   مه
َ
 دُ؛أ
نَ. قاَلَ الُله   لَحُوح وَى الَله وَطَاعَتَهَ لعََلهكُمح تُفح فَيَا عَبَادَ الله، اوُحصَيحكُمح وَنَفحسَِ بتََقح

آنَ الحكَرَيحمَ:  تُنه إلَاه ))تَعَالََ فَِ الحقُرح نَ آمَنوُا اتهقُوا الَله حَقه تُقَاتهََ وَلَا تَمُوح يح َ هَا الَّه يُّ
َ
ياَ أ

لَمُ  نحتُمح مُسح
َ
نَ وَأ  ((وح

 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah, 

Adalah  Said bin Jubair, seorang ulama dari kalangan tabiin yang sangat 

alim, tawadhu’ sekaligus pemberani. Ia hidup sezaman dengan seorang 

gubernur Daulah Bani Umayyah yang zalim bernama Hajjaj bin Yusuf. Sejarah 

mencatat Hajjaj sebagai penguasa yang sangat mudah membunuh siapa pun 

yang bermusuhan dengannya, termasuk para ulama yang salih. 

Daulah Bani Umayyah merupakan kekhilafahan yang didirikan oleh 

Muawiyah bin Abi Sufyan, setelah konflik politik dengan Ali bin Abi Thalib 
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sebagai khalifah yang sah. Ia tidak setuju dengan kebijakan Ali yang tidak 

menghukum orang-orang yang membunuh Utsman bin Affan Radhiyallahu 

’anhum ajma’in. Dalam perkembangannya, Daulah Bani Umayyah menjadikan 

semua orang yang membela Ali bin Abi Thalib sebagai musuh negara.  

Dikisahkan oleh Imam adz-Dzahabi dalam kitab Siyar A’lam An-Nubala`, 

suatu ketika Hajjaj bin Yusuf menginterogasi Said bin Jubair. Said dipaksa 

menjawab pertanyaan Hajjaj bin Yusuf yang sangat tendensius: Apakah Ali bin 

Abi Thalib masuk neraka? 

Said bin Jubair menjawab, ”Jika engkau telah masuk neraka, maka engkau 

akan tahu siapa saja yang berada di dalamnya, dan di saat itulah pertanyaanmu akan 

dijawab.” 

Tidak terima dengan jawaban ini maka dibunuhlah Said bin Jubair. 

Sebelum eksekusi dilaksanakan, Said bin Jubair sempat berdoa, “Ya Allah, 

janganlah engkau memberinya kesempatan untuk membunuh seorang pun setelah aku.” 

Allah kabulkan doa Said bin Jubair. Belum sampai sebulan sejak 

kesyahidannya, Hajjaj bin Yusuf mati di tahun yang sama dan tak sempat 

membunuh satu orang pun setelah syahidnya Said bin Jubair. 

Menjelang kematiannya, Hajjaj bin Yusuf dikejar-kejar mimpi buruk. 

Dalam mimpinya, ia dihukum atas kezaliman dari setiap nyawa yang 

dihilangkannya. Khusus untuk Said bin Jubair, dalam mimpinya ia dibunuh 

sebanyak 70 kali. 

 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah. 

Kisah Hajjaj bin Yusuf di atas adalah gambaran perilaku zalim yang 

sangat keji. Terlebih, kezaliman itu dilakukan kepada seorang ulama besar 

pada masa tabiin. Sangat keras azab Allah kepada para pelaku kezaliman. Oleh 

karenanya janganlah sedikit pun berbuat zalim, karena ia akan membawa 

akibat yang buruk lagi menyengsarakan, baik di dunia maupun di akhirat. 

Sebagaimana sabda Nabi shallallahualaihi wasallam, 

وَيحهَ عَ  بـَيح ذَرٍّ الحغَفَارَيِّ رضَََِ الُله عَنحهُ، عَنَ النهبَِِّ صَلَّه الُله عَليَحهَ وسََلهمَ فَيحمَـا يرَح
َ
نح أ

نههُ قاَلَ: 
َ
، وجََعَلحتُهُ ))عَنح رَبَِّهَ عَزه وجََله أ سَِح لحمَ عَلـَى نَفح تُ الظُّ مح يح حَره ! إَنَِـّ ياَ عَباَدَيح

 ((مًا؛ فلَََ تَظَالـَمُوحا...بيَحنَـكُمح مُُرَه 
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“Dari Abu Dzar al-Ghifari radhiyallahu anhu bahwa Nabi shallallahualaihi wasallam 

meriwayatkan firman Allah ‘azza wajalla, Wahai hamba-Ku! Sesungguhnya Aku 

mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian. 

Maka, janganlah kalian saling menzalimi…” (H.r. Muslim) 

Zalim adalah lawan dari adil. Ia merupakan bentuk pelanggaran dan 

menjadi penyebab munculnya permusuhan karena merampas hak dan 

menyakiti manusia yang lain. Dan yang perlu diingat, kezaliman penguasa 

terhadap rakyat jauh lebih berbahaya dan lebih buruk dampaknya, karena 

mereka memiliki perangkat serta sarana yang memudahkan tindakannya. 

Rasulullah shallallahualaihi wasallam pernah mendoakan para penguasa 

agar mendapatkan kebaikan jika mereka berbuat baik dan mendoakan 

kesusahan jika mereka menyusahkan rakyat. Dalam sebuah hadis disebutkan, 

تَِ  مه
ُ
رَ أ مح

َ
قُقح عَليَحهَ وَمَنح وَلََِ مَنح أ تَِ شَيحئاً فَشَقه عَليَحهَمح فاَشح مه

ُ
رَ أ مح

َ
اللههُمه مَنح وَلََِ مَنح أ

فُقح بَهَ شَيحئاً فَرَفَقَ بهََمح   فاَرح
“Ya Allah, siapa yang menjabat suatu jabatan dalam pemerintahan ummatku lalu dia 

mempersulit urusan mereka, maka persulitlah dia. Dan siapa yang menjabat suatu 

jabatan dalam pemerintahan ummatku lalu dia berusaha menolong mereka, maka tolong 

pulalah dia.” (H.r. Muslim dan Ahmad) 

 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah. 

Apa akibat yang dialami jika berbuat zalim? 

Pertama, kezaliman akan menjadikan pelakunya menjadi orang yang 

bangkrut di akhirat. Dalam sebuah hadis dari sahabat Abu Hurairah radhiallahu 

‘anhu, Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah bertanya, 

لَسُ فَينَا مَنح لَا دَرحهَمَ لَُِ وَلَا مَتَاع. فَقَالَ: إنَه  حمُفح لَس؟ قاَلوُا: ال حمُفح رُونَ مَنَ ال تدَح
َ
أ

مَ الحقَياَمَةَ بصََلََةٍ، وصََياَ تَِ يوَح
ح
تَِ، مَنح يأَ مه

ُ
لَسَ مَنح أ حمُفح تَِ قَدح شَتَمَ هَذَا، ال

ح
مٍ، وَزَكََةٍ، وَيَأ

كَلَ مَالَ هَذَا، وسََفَكَ دَمَ هَذَا، وَضَََبَ هَذَا، فَيعُحطَى هَذَا مَنح 
َ
وَقذََفَ هَذَا، وَأ

خَذَ مَنح 
ُ
نح يُقحضََ مَا عَليَحهَ، أ

َ
حَسَناَتهَ، وَهَذَا مَنح حَسَناَتهَ. فإََنح فنََيَتح حَسَناَتهُُ قَبحلَ أ

 .ياَهُمح فَطُرحََتح عَليَحهَ، ثُمه طُرَحَ فَِ النهارَ خَطَا
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”Apakah kalian tahu siapa orang yang bangkrut itu?” Para sahabat 

menjawab, “Orang yang bangkrut adalah yang tidak mempunyai dirham 

maupun harta benda.” Tetapi Nabi shallallahu  ‘alaihi wasallam berkata, ”Orang 

yang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat 

membawa (pahala) shalat, puasa dan zakat, tetapi (ketika di dunia) dia telah 

mencaci, menuduh, makan harta, menumpahkan darah, dan memukul orang 

lain (tanpa hak). Maka orang-orang itu akan diberi pahala dari kebaikan-

kebaikannya. Jika telah habis kebaikan-kebaikannya, maka dosa-dosa mereka 

akan ditimpakan kepadanya, kemudian dia akan dilemparkan ke dalam 

neraka.” (H.r. Muslim) 

Kedua,  didoakan dengan keburukan oleh pihak yang dizalimi. Doa 

orang yang terzalimi dikabulkan Allah, termasuk jika orang yang terzalimi 

mendoakan keburukan bagi yang menzaliminya. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda, 

هَا ليَحسَ بيَحنَهَا  لوُمَ فإََنه مَظح
ح وَةَ ال َ حَجَابُ اتهقَ دَعح َ الِلّه  وَبَيْح

 “Berhati-hatilah kamu terhadap doanya orang yang dizalimi karena antara doanya dan 

Allah tidak ada penghalangnya.” (Muttafaq Alaih) 

Ketiga, perbuatan zalim menjadi sebab munculnya bencana dan petaka. 

Sebagaimana difirmankan Allah subhanahu wa ta’ala, 

ٍ يه  فَكََ  صْح
قَ لةٍَ وه عَطه ٍ مُّ

نٰهَا وَهََِ ظَالمََةٌ فَهََِ خَاوَيَةٌ عََلٰ عُرُوحشَهَا وَبئَْح لكَح يَةٍ اهَح نح قَرح نح مَِّ
شَيحدٍ   مه

“Maka betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan karena (penduduk)nya dalam 

keadaan zalim, sehingga runtuh bangunan-bangunannya dan (betapa banyak pula) 

sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi (tidak ada penghuninya).”  

(Q.s. Al-Hajj: 45) 

 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah. 

Demikian beberapa bahaya dan  akibat buruk dari berbuat zalim. Mari 

kita berlindung kepada Allah dari perilaku zalim, baik zalim kepada sesama, 

kepada diri sendiri, maupun zalim kepada Allah subhanahu wa ta’ala. 

Sebagaimana doa yang diajarkan Nabi Adam ‘alaihissalam. 
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ينَ  اَسََِ فَرح لَناَ وَترَححََحناَ لَنَكُونَنه مَنَ الْح نحفُسَناَ وَإَنح لمَح تَغح
َ
ناَ أ  رَبهناَ ظَلَمح

"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak 

mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 

orang-orang yang merugi”. (Q.s. Al A’raf: 23) 

Sebaliknya kita juga berdoa agar menjadi hamba Allah yang berakhlak 

baik, selalu takut akan dosa dan dikaruniai kelembutan hati. Aamin Ya Rabbal 

Alamin. 

آنَ الحعَظَيحمَ، وَنَفَعَنَِح وَإَيهاكُمح بمََا فَيحهَ مَنَ احلآياَتَ  باَركََ الُله لَِح وَلكَُمح فَِ الحقُرح
لَِح هَ  لُ قوَح قوُح

َ
كََيحمَ، أ رَ الْح كح فَرُوحهُ، إَنههُ وَالَِّّ تَغح فَرُ الَله الحعَظَيحمَ لَِح وَلكَُمح فَاسح تَغح سح

َ
ذَا وَأ

رُ الرهحَيحمُ   .هُوَ الحغَفُوح

 

 

Khutbah Kedua 

 

 

نح لَا إَلََِ إَلاه الَله 
َ
هَدُ أ شح

َ
تَناَنهَ، وَأ فَيحقَهَ وَامح رُ لَُِ عََلَ توَح كح سَانهَ، وَالشُّ دُ لَله عََلَ إحَح مَح الْح

اعَِح إَلََ  لُُِ الده دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نه مُُمَه
َ
هَدُ أ شح

َ
نهَ، وَأ

ح
ظَيحمًا لشََأ يحكَ لَُِ، تَعح دَهُ لَا شَََ وحَح

وَانهَ.   رضَح
وَانهَ.صَ  حَابهََ وَأعح صح

َ
 لوََاتُ رَبِِّّ وسََلََمُهُ عَليَحهَ وعَََلَ آلََِ وَأ

دُ؛  ا بَعح مه
َ
 أ

نَ.  لَحُوح وىَ الَله وَطَاعَتَهَ لعََلهكُمح تُفح هَا ))فَياَ عَباَدَ الَله، اوُحصَيحكُمح وَنَفحسَِ بتََقح يُّ
َ
ياَ أ

نَ آمَنوُا اتهقُوا الَله حَقه تُقَاتهََ  يح َ نَ  الَّه لَمُوح تُنه اَلاه وَانَحتُمح مُسح  ((وَلَا تَمُوح
ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَلَيحهَ وسََلِّمُوا )) َ هَا الَّه يُّ

َ
َ وَمَلََئكََتَهُ يصَُلُّونَ عََلَ النهبَِِّ ياَ أ إَنه الِلّه

لَيماً   ((تسَح
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 َ مَنَيْح حمُؤح لَمَاتَ، وَال حمُسح َ وَال لَمَيْح فَرح للَحمُسح يَاَ  مَنحهُمح الَلههُمه اغح حح
َ مَنَاتَ، اأَح حمُؤح  وَال

وَات. عح يحبُ الده وَاتَ، إَنهكَ سَمَيحعٌ قَرَيحبٌ مَُُ مح
َ
 وَاأَ

اب. حوَهه نحتَ ال
َ
َةً إَنَِّكَ أ نحكَ رحََح دَ إَذح هَدَيحتنَاَ وَهَبح لَنَا مَنح لَدُ  قُلوُبَناَ بَعح

 رَبهناَ لا تزَُغح
ناَ فاَنَهكَ  فَرح لَناَ فاَنَهكَ الَلههُمه انحصُْح ، وَاغح َ ُ الحفَاتََِيْح تَحح لَناَ فَاَنهكَ خَيْح يحنَ، وَافح ُ النهاصََِ خَيْح

دَناَ ، وَاهح َ ازَقَيْح ُ الره ناَ فاَنَهكَ خَيْح ، وَارحزُقح َ يْح احَََ ُ الره ُ الحغَافَرَيحنَ، وَارححََحنَا فاَنَهكَ خَيْح  خَيْح
ا مَ الظه َ وَالحكَفَرَيحنَ.وَنََِّناَ مَنَ الحقَوح  لمََيْح

َ مَعحصَيتََكَ، وَمَنح طَاعَتَكَ مَا  لُ بيَحنَنَا وَبَيْح يتََكَ مَا تَِوُح الَلههُمه اقحسَمح لَناَ مَنح خَشح
مَاعَ  سح

َ
نَا بأَ نحيا، وَمَتِّعح نُ بهََ عَليَحناَ مَصَائبََ الدُّ َ مَاتُهَوِّ َقَيْح ناَ تُبَلِّغُناَ بهََ جَنهتَكَ، وَمَنَ الْح

رَناَ عََلَ مَنح ظَلمََناَ، 
ح
عَلحهُ ثأَ حوَارثََ مَنها، وَاجح عَلحهُ ال ييَحتنَاَ، وَاجح حح

َ
اتنََا مَا أ بحصَارَناَ وَقوُه

َ
وَأ

ناَ،  بَََ هَمِّ كح
َ
نحياَ أ ناَ عََلَ مَنح عََدَاناَ، وَلَا تََحعَلح مُصَيحبتََنَا فَِ دَيحننَاَ، وَلَا تََحعَلَ الدُّ وَانحصُْح

بنََا مَنح لَا يَََافُكَ فَيحناَ وَلَا يرَححََُناَ. وَلاَ   مَبحلغََ عَلحمَناَ، وَلَا تسَُلِّطح عَليَحناَ بذَُنوُح
. َ فَِ كُُِّ مَكَنٍ وَزَمَانٍ ياَ ربَه الحعَالمََيْح لَمَيْح مُسح وَانَناَ الحـ  الَلههُمه انحصُْح إخَح

 رَةَ حَسَنَةَ وقَناَ عَذَابَ النهاررَبَناَ آتنََا فِ الُدنحياَ حَسَنَةَ وفي الآخَ 
َ ربَِّ  دُ لَِلّه مَح حمُرحسَلَيَْ وَالْح ا يصََفُونَ وسََلََمٌ عََلَ ال ةَ عَمه سُبححَانَ رَبِّكَ ربَِّ الحعَزه

 الحعَالمََيَْ 


